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BSTRAK

Adetia Devika Hasibuan (2022) : Analisis Program Senam Prolanis Di

Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui bagaimana cara
pelaksanaan senam prolanis yang ada di puskesmas Poken Jior, Kota
Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanan
program senam prolanis, pelaksanaan program senam prolanis, dan kendala dalam
pelaksanaan senam prolanis.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, informan penelitian ini Kepala
Puskesmas, Pemegang Program, dan masyarakat. Data yang diperoleh dalam
pelaksanaan senam prolanis yang ada di puskesmas Poken Jior, Kota
Padangsidimpuan dengan menggunakan pedoman wawancara (interview guide).
Teknik analisis data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
dengan membuat gambaran yang dilakukan dengan cara (1) reduksi data atau
penyederhanaan (data reduction), (2) paparan atau sajian data (data display), dan (3)
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil data yang diolah, menyimpulkan bahwa: 1). Bentuk
perencanaan program senam prolanis di  Puskesmas Poken Jior, Kota

i



Padangsidimpuan seperti penambahan club senam dan penambahan waktu sosialisasi
mengenai penyakit kronis. Bentuk pelaksanaan senam prolanis di Puskesmas Poken
Jior, Kota Padangsidimpuan sudah terlaksana. Puskesmas memiliki beberapa kendala
dalam pelaksanaan senam prolanis, yang mana kendala tersebut adalah mengenai
trasportasi masyarakat yang akan melaksanakan senam dikarenakan lokasi puskesmas
yang cukup jauh dari rumah warga. Tetapi kepala puskesmas dan pemegang program
juga sudah mendapatkan bentuk pemecahan masalah dari kendala tersebut, yaitu
dengan menjemput masyarakat yang akan melaksanakan senam dengan
menggunakan ambulance puskesmas.

Kata kunci: Lansi, Prolanis, Puskesmas
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara
sosial dan ekonomis (Undang-Undang Tentang Kesehatan No 36 tahun 2009,
Bab 1 Pasal 1). Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan
sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan

ekonomis (Depkes 2017).

Kesehatan merupakan bagian dari kebutuhan manusia yang sangat
mendasar dan untuk itu dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat,
pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam bidang kesehatan, antara
lain yaitu melalui upaya kesehatan secara promotif (peningkatan), preventif
(pencegahan), kuratif (pengobatan), dan rehabilitas (pemulihan). Upaya
kesehatan dilakukan berguna untuk mencegah penyakit dan meningkatkan
kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan ini banyak macamnya seperti :
pelayanan kesehatan, peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit,

kesehatan sekolah, kesehatan olahraga dan seterusnya.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesadaran, kemauan dan

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang maka diciptakan sebuah program



yaitu program kesehatan olahraga. Menurut Giriwijoyo (2012:1) beberapa
ilmu-ilmu yang membahas tentang permasalahan kesehatan yang berkaitan
dengan olahraga disebut keschatan olahraga. Maksud dan tujuan kesehatan
olahraga telah di jelaskan dalam UU No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
Olahraga pasal 80 ayat 1 yang berbunyi, “Upaya kesehatan olahraga
ditujukan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran masyarakat”.
Berdasarkan bunyi UU tersebut, dapat kita ketahui bahwa upaya kesehatan
olahraga bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

Indonesia.

Senam merupakan serangkaian gerakan nada yang teratur dan terarah
serta terencana yang diikuti oleh orang lanjut usia yang dilakukan dengan
maksud meningkatkan kemampuan fungsional raga untuk mencapai tujuan
tersebut. Senam adalah olahraga ringan dan mudah dilakukan, tidak
memberatkan bila diterapkan. Aktifitas olahraga ini akan membantu tubuh
agar tetap segar karena melatih tulang untuk tetap kuat, mendorong jantung
bekerja optimal dan membantu menghilangkan radikal bebas yang berkeliaran

di dalam tubuh (Widianti, 2010).

Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) adalah suatu system
pelayanan kesehatan dan pendekatan produktif yang dilaksanakan secara
terintegratif yang melibatkan peserta, fasilitas kesehatan, dan BPJS kesehatan

dalam rangka pemeliharaan kesehatan bagi peserta BPJS kesehatan yang



menderita penyakit kronis untuk mencapai kualitas hidup yang optimal
dengan biaya pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien. Prolanis
merupakan upaya promotif dan preventif yang dilakukan oleh BPJS kesehatan
pada era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Pada buku panduan praktis
program pengelolaan penyakitkronis yang diterbitkan oleh BPJS sudah
dijelaskan secara detail mengenai konsep prolanis. Kegiatan prolanis ini
tentunya sangat bermanfaat bagi kesehatan para pengguna peserta BPJS.
Selain itu kegiatan prolanis dapat membantu PTM (Penyakit Tidak Menular),
dimana pembiayaan untuk pasien dengan penyakit kronis sangat tinggi, maka

perlu dilakukan upaya pencegahan terkait penyakit kronis (BPJS, 2014).

Latihan fisik atau senam membantu kekuatan pompa jantung agar
bertambah, sehingga aliran darah bias kembali lancer. Jika dilakukan secara
teratur akan memberikan dampak yang baik bagi lansia terhadap tekanan

darahnya (Jatiningsih, 2015).

Olahraga merupakan suatu aktifitas fisik yang bertujuan untuk melatih
tubuh seseorang secara jasmani maupun rohani. Dalam Buku Sosiologi
Olahraga Barlian (2013:4) mengatakan bahwa, “Olahraga adalah kegiatan
yang meliputi aktivitas fisik atau menggunakan skil dan fisik yang
dikelompokkan oleh seseorang yang telah dimotivasi oleh dukungan baik dari

luar dan dalam diri”.



Jadi, olahraga merupakan serangkaian gerak tubuh yang teratur dan
terstruktur, dilakukan secara terencana untuk mencapai tujuan dan maksud
tertentu. Umumnya masyarakat melakukan olahraga dengan tujuan untuk
mewujudkan keinginan mereka untuk hidup sehat dan bugar, hal ini
membuktikan bahwa mereka berolahraga dengan tujuan untuk kesehatan

mereka sendiri.

Kegiatan olahraga sangat penting bagi setiap orang. Dengan adanya
aktifitas olahraga kita dapat memperoleh kebugaran jasmani, kesehatan dan
sebagai sarana rekreasi. Tujuan olahraga adalah untuk mempunyai fisik yang
kuat dan sehat, berprestasi tinggi, memiliki kemampuan mental dan
keterampilan kerja yang kritis, kreatif dan sejahtera. Demikian juga halnya
dengan Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional No 11 tahun 2022

pasal 2. 3, dan 4 tentang keolahragaan, yaitu:

“(1) Keolahragaan diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, (2)
Keolahragaan berfungsi mengembangkan kemampuan jasmani, rohani, dan
sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa yang bermartabat, (3)
Keolahragaan bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan
kebugaran, prestasi, kecerdasan, dan kualitas manusia. Menambah nilai
moral dan akhlak mulia, sportivitas, kompetitif, dan disiplin. Mempererat dan

membina persatuan dan kesatuan bangsa. Memperkukuh ketahanan nasional.



Mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. Menjaga perdamaian

dunia’.

Menurut Griwijoyo (2020) “Kesehatan olahraga adalah sekumpulan
ilmu-ilmu yang membahas tentang segala permasalahan kesehatan yang
berkaitan dengan olahraga. Artinya, kesehatan olahraga meliputi ilmu-ilmu
kedokteran yang bertujuan memelihara kesehatan atlet dan kesehatan
masyarakat pelaku olahraga, disertai dengan wupaya memperbaiki

tampilannya”.

Saat ini pemerintah telah menganjurkan setiap Puskesmas di Indonesia
memiliki program kesehatan olahraga, adapun beberapa program kesehatan

olahraga yang disarankan oleh pemerintah untuk ada di puskesmas yaitu:

“Pendataan kelompok atau klub olahraga yang dibina, dengan sasaran
semua kelompok atau klub yang ada di wilayah kerja puskesmas,
penyuluhan kesehatan olahraga kepada kelompok sasaran yang dibina
yaitu ibu hamil, anak sekolah, lansia, karyawan puskesmas, dan karyawan
sekolah, pemeriksaan kesehatan kepada kelompok sasaran berupa tanda-
tanda vital, berat badan (BB), tinggi badan (TB), indeks massa tubuh (IMT)
dan pemeriksaan laboratorium sederhana, pelayanan kesehatan olahraga
sebagai instruktur pada senam prolansi, lansia (telah terjalin kerjasama

lintas program) senam bagi karyawan puskesmas, pengukuran tingkat



kebugaran dengan sasaran pegawai puskesmas serta guru usaha kesehatan
sekolah (UKS) sewilayah kerja puskesmas, pengukuran tingkat kebugaran
anak sekolah SD/MI, pengukuran kebugaran CHJ (Calon Jamaah Haji)”.

Program kesehatan olahraga ini dicanangkan oleh pemerintah untuk
kesehatan masyarakat, dari tahun 2009 program ini harus sudah berjalan
diseluruh puskesmas di Indonesia.

Adapun salah satu Puskesmas yang telah memiliki program kesehatan
olahraga yaitu Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan. Program
kesehatan olahraga yang dimiliki oleh Puskesmas Poken Jior antaranya:

Senam mingguan prolanis lansia.

Hasil observasi peneliti dilapangan mengenai program senam
prolanis di Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan sudah berjalan
tetapi peneliti belum mengetahui bagaimana pelaksanaan, perencanaan,
dan kendala yang ada dalam program senam prolanis. Fasilitas atau
peralatan senam prolanis di Puskesmas Poken Jior juga sudh dapat
dikatakan memadai. Senam prolanis yang ada di Puskesmas Poken Jior,
Kota Padangsidimpuan dilakukan seminggu sekali yaitu pada hari Jum’at
pagi, dari yang peneliti lihat sewaktu observasi antusias masyarakat untuk
mengikuti senam sangat tinggi. Pendanaan dari kegiatan senam prolanis

tersebut didapatkan Puskesmas dari pihak BPJS Kesehatan.



Berdasarkan gambaran diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Analisis Program Senam Prolanis di Puskesmas Poken Jior, Kota

Padangsidimpuan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat di

identifikasikan masalah yakni sebagai berikut :

1) Belum diketahui bagaimana perencanaan program senam
prolanis di Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan.
2) Belum diketahui bagaimana pelaksanaan senam prolanis di
Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan.
3) Belum diketahui apa saja kendala dan pemecahan masalah
dalam pelaksanaan program senam prolanis di Puskesmas
Poken Jior, Kota Padangsidimpuan.
C. Pembatasan Masalah
Setelah masalah tersebut di identifikasi, mengingat luasnya ruang
lingkup penelitian yang akan dilakukan, maka peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti yaitu bagaimana Pelaksanaan Program Senam Prolanis di

Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan.

D. Perumusan Masalah



Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka dapat dibuat suatu perumusan masalah, yaitu : “Bagaimana

gambaran pelaksanaan, perencanaan dan kendala dalam program senam

prolanis di Puskesmas Poken Jior, Kota Padangsidimpuan.

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui perencanaan program senam prolanis di Puskesmas

Poken Jior, Kota Padangsidimpuan.

. Untuk mengetahui pelaksanaan program senam prolanis di Puskesmas

Poken Jior Kota Padangsidimpuan.
Untuk mengetahui bentuk kendala dan pemecahan masalah dalam

pelaksanaan program senam prolanis dan pemecahan masalahnya.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya di harapkan bermanfaat bagi:

. Peneliti sendiri, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar

Sarjana di Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Bagi pegawai puskesmas dan pemerintah untuk tidak menganggap
olahraga ini hanya sebagai prestasi.

Mahasiswa Fakultas [lmu Keolahragaan UNP, sebagai bahan bacaan dan

referensi untuk penelitian selanjutnya.



